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Abstract : This research aimed at finding the relation between learning habit and
leraning motivation towards the leraning achievement of labour midwifery care
2A of the second semester students of DIII Midwifery Study Program of STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta Year 2013. The method of this research is descriptive
correlation by using the cross sectional time approach. The sampling technig used
is proportional ramdom sampling with the number of samples is 51 students. The
data collection method used is questionnaire. The adat analysis technique used to
the hypothesis is statistic test Spearman Rank Correlation. The result of the
statistic test of Spearman Rank Correaltion with error level 5% (0,05%) is
obtained for the learning habit score t = 0,714 and p=0,000, while the leraning
motivation score t = 0,674 and p=0,000 which mean the relation between the
learning habit and the learning motivationtowards the leraning achievement of
labour midwifery care 2A of the second semester students of DIII Midwifery
Study Program of STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta Year 2013.

Keywords : Leraning habit, learning motivation and Achievement Labour
Midwifery Care

Intisari : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan belajar
dan motivasi belajar dengan prestasi belajar asuhan kebidanan persalinan 2A
mahasiswa semester Il Program Studi DIII Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta tahun 2013. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
korelasional dengan pendekatan waktu cross sectional. Teknik sampling yang
digunakan adalah proportional random sampling dengan jumlah sampel 51
mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisa
data mengunakan uji statistic Korelasi Spearman Rank. Hasil uji statistic Korelasi
Spearman Rank dengan tarap kesalahan 5% (0,05%) didapatkan untuk kebiasaan
belajar nilai T = 0,714 dan p = 0,000 sedangkan motivasi belajar nilai Tt = 0,674
dan p = 0,000 yang artinya ada hubungan kebiasaan belajar dan motivasi belajar
dengan prestasi belajar asuhan kebidanan persalinan 2A mahasiswa semester 1l
Program Studi DIII Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2013.

Kata Kunci: Kebiasaan Belajar, Motivasi dan Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan
Persalianan



PENDAHULUAN

Prestasi belajar yang dicapai oleh seorang mahasiswa juga memiliki
pengaruh yang besar terhadap diri mahasiswa tersebut. Prestasi belajar yang baik
akan berdampak positif pada diri seoang mahasiswa yaitu dapat membuat
mahasiswa tersebut memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Namun sebaliknya,
bagi mahsiswa yang memiliki prestasi belajar yang rendah akan memiliki tingkat
keprcayaan diri yang rendah.

Prestasi belajar ini sangat penting karena masih menjadi tolok ukur
kompetensi mahasiswa di bidang ilmunya. Bahkan salah satu indikator pendidikan
berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil
belajar dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor. Terlebih lagi dalam
dunia pendidikan kesehatan khususnya Akademi Kebidanan, dimana kompetensi
bidan untuk melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif menjadi salah satu
kompetensi profesional dalam pendidikan kebidanan. Hal ini juga disebabkan
karena mata kuliah Asuhan Kebidanan, dimana salah satunya terdapat Asuhan
Kebidanan Persalinan merupakan salah satu mata kuliah yang berhubungan
langsung dengan tugas utama seorang bidan. Mata kuliah ini sangat
diperlukan untuk mendapatkan pengetahuan yang cukup sebagai bekal
seorang bidan dalam menghadapi pasien di lahan praktek dan di masyarakat
setelah lulus nanti.

Apabila prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan Kebidanan Persalinan
tersebut masih standar atau bahkan di bawah standar yang sudah ditetapkan oleh
masing-masing institusi kesehatan, maka sudah jelas akan berdampak pada
kualitas lulusan yang dihasilkan. Selain itu, asuhan kebidanan persalinan tersebut
merupakan kompetensi utama seorang bidan, maka jika nilai prestasinya saja
sudah rendah maka sudah tentu berdampak pula pada penerapannya di tengah-
tengah masyarakat kelak.

Keberhasilan mahasiswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
yang berasal dari dalam diri mahasiswa (internal) maupun faktor yang berasal dari
luar diri (eksternal). Adapun yang termasuk faktor dari luar di antaranya adalah
faktor lingkungan dan instrumental. Sedangkan faktor dari dalam antara lain
adalah faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis berhubungan dengan
fungsi-fungsi fisik misalnya kesehatan, panca indera dan lain-lain. Sementara,
faktor psikologis adalah kebiasaan belajar dan motivasi (Sardiman, 2011).

Kebiasaan belajar bukan merupakan bakat alamiah yang berasal dari faktor
bawaan, tetapi merupakan perilaku yang dipelajari dengan secara sengaja dan
sadar selama beberapa waktu. Karena diulang sepanjang waktu, berbagai perilaku
itu begitu terbiasakan sehingga akhirnya terlaksana secara spontan tanpa
memerlukan pikiran sadar sebagai tanggapan otomatis terhadap sesuatu proses
belajar. Kebiasaan belajar adakalanya merupakan kebiasaan belajar yang baik dan
kebiasaan belajar yang buruk kebiasaan belajar yang baik akan membantu peserta
didik untuk menguasi pelajarannya, menguasai materi dan meraih sukses dalam
sekolah. Sedangkan kebiasaan belajar yang buruk akan mempersulit peserta didik
untuk memahami pelajarannya dan menghambat kemajuan studi serta
menghambat kesuksesan studi di sekolah (Kholifah, 2003: 11 cit Yulianti, 2009)



Selain kebiasaan belajar, dibutuhkan juga motivasi belajar untuk meraih
prestasi belajar yang optimal. Hamzah B. Uno (2009: 3) berpendapat bahwa
“motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya”. Jadi, motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk belajar secara maksimal guna mencapali
tujuan/keinginannya. Motivasi belajar dapat juga dikatakan sebagai semangat
untuk belajar yang biasanya diwujudkan dalam tindakan-tindakan positif seperti
berlatih keras mengerjakan soal-soal untuk mengasah kemampuannya serta giat
mencari referensi-referensi yang berkaitan dengan minatnya. Adanya motivasi
belajar memungkinkan mahasiswa untuk tidak berputus asa dalam mencapai
keinginannya dalam mempelajari suatu ilmu sehingga memperoleh prestasi yang
optimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif korelasional dimana penelitian
menggambarkan variabel bebas dan variabel terikat, kemudian melakukan
korelasi antra kedua variabel sehingga dapat diketahui kontribusi variabel terikat
terhadap adanya variabel bebas (Nursalam, 2008), dan pendekatan waktu yang
digunakan adalah pendekatan waktu cross sectional. Pada penelitian ini
populasinya adalah semua mahasiswa Semester Il Program Studi D 111 Kebidanan
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2013. Terdapat 3 kelas yaitu kelas A; 68
orang, kelas B; 70 orang, kelas C; 67 orang. Sehingga terdapat 205 jumlah
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proportional
random sampling sebanyak kelas A sejumlah 17 orang mahasiswa, kelas B
sejumlah 18 orang mahasiswa dan kelas C sejumlah 16 orang mahasiswa.
Analisis data menggunakan korelasi Spearman Rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat kebiasaan belajar

Tingkat Kebiasaan belajar  Frekuensi Persentase (%0)
Baik 10 19,6
Cukup 29 56,9
Kurang 12 23,5
Jumlah 51 100

Sumber: Data Primer 2013

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap kebiasaan belajar
mahasiswa semester Il Program Studi D III Kebidanan Stikes °Aisyiyah
Yogyakarta Tahun 2013 menunjukkan bahwa dari 51 mahasiswa mempunyai



kebiasaan belajar baik dengan prestasi belajar amat baik 10 mahasiswa (19,6%),
memiliki kebiasaan cukup sebanyak 29 mahasiswa ( 56,9%), dan kebiasaan
kurang sebanyak 12 orang mahasiswa (23,5%) untuk mahasiswa yang memiliki
kebiasaan belajar cukup dengan hasil ini menunjukkan kesadaran dari mahasiswa
untuk belajar belum tinggi, sehingga belum tercapai kebiasaan belajar yang baik
pula.

Kebiasaan belajar merupakan sesuatu yang dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan. Kebiasaan belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan
mahasiswa dalam belajar. Kebiasaan tidak selalu dilakukan dengan baik karena
terdapat dua pola kebiasaan yaitu kebiasaaan baik dan buruk. Seperti yang
dilakukan oleh Gie (2002: 193) menyebutkan ada dua yaitu kebiasaan belajar
yang baik dan kebiasaan belajar yang buruk.

Kebiasaan yang baik merupakan bentuk ideal belajar yang seharusnya
dilakukan oleh mahasiswa. aktivitas belajar yang baik membutuhkan suatu
pembiasaan dan komitmen diri untuk melakukan kebiasaan yang baik dengan
teratur. Aktivitas yang dilakukan secara teratur lama kelamaan akan menjadikan
sebuah kebiasaan. Sesuai dengan Slameto (2004: 12) kebiasaan belajar ini mula-
mula dibentuk sendiri oleh individu secara sadar atau tidak, dan kemudian
kebiasaan belajar yang telah teratur akan membentuk corak dari individu.

Belajar merupakan sebuah kebutuhan bagi mahasiswa, aktivitas belajar
tersebut harus dilakukan dengan kebiasaan yang baik sehingga dapat mendukung
pencapaian prestasi belajar. kebiasaan belajar yang dikemukakan Browan W.F
dalam Sumarwiyah (2009: 4) meliputi aspek kebiasaan dalam mengikuti
pelajaran, membuat jadwal dan melaksanakannya, mengerjakan tugas, membaca
materi pelajaran, dan kebiasaan dalam menghadapi tes/ujian.

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat motivasi belajar

Tingkat Motivasi belajar Frekuensi Persentase (%0)
Baik 11 21,6
Cukup 30 58,8
Kurang 10 19,6
Jumlah 51 100

Sumber: Data Primer 2013

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap motivasi belajar mahasiswa
semester Il Program Studi D III Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun
2013 menunjukkan bahwa dari 51 mahasiswa memiliki motivasi belajar cukup,
yaitu sebanyak 29 mahasiswa (56,9%), sedangkan yang memiliki motivasi baik
sebanyak 10 mahasiswa (19,6%) dan yang memiliki motivasi kurang sebanyak 12
mahasiswa (23,5%), dimana individu tersebut tidak memiliki motivasi yang kuat
dalam segala hal aktifitas dan usahanya tampak kurang bersemangat dan kemauan
untuk mencapai tujuannya cenderung lemah.



Seseorang yang memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran
yang disampaikan, membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan
menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung. Selain itu, siswa
juga memiliki keterlibatan yang intens dalam aktivitas belajar tersebut, rasa ingin
tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan yang berkaitan untuk memahami suatu
topik, dan menyelesaikan tugas yang diberikan Brophy (2004).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009). Mahasiswa yang miliki motivasi
baik akan dapat melakukan aktifitas-aktifitas belajar dengan penuh gairah dan
semangat yang tinggi, sehingga memberikan hasil yang memuaskan. Akan tetapi
bagi mahasiswa yang mengalami kelesuan motivasi akan sulit untuk mencapai
keadaan yang demikian. Motivasi belajar yang dimiliki siswa-siswa dalam setiap
kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004).

Tabel 3. Distribusi frekuensi prestasi belajar

Tingkat Prestasi Frekuensi Persentase (%0)
Belajar
Amat Baik 8 15,7
Baik 22 43,2
Cukup 21 41,1
Kurang 0 0
Nihil 0 0
Jumlah 51 100

Hasil analisa diketahui pretasi belajar mata kuliah asuhan kebidanan
persalinan 2A mahasiswa semester Il Prodi DIII Kebidanan STIKES ‘Aisyiyah
Yogyakarta dalam kategori cukup baik 41,2%. hasil cukup baik dapat diartikan
bahwa prestasi belajar yang dicapai mahasiswa belum maksimal.

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai stelah mahasiswa mengikuti
serangkaina peroses perkuliahan. Prestasi belajar menjadi indikator baik tidaknya
pengetahuan dan kompetensi yang disukai oleh mahasiswa setelah mengikuti
kuliah. Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah (2002: 94) menyebutkkan
pestasi belajar diartikan sebagai taraf prestasi yang telah dicapai dari bermacam-
macam mata pelajaran yang diikuti.

Pencapaian prestasi belajar mahasisa sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Prestasi belajar mahasiswa dicapai berdasarkan atas usaha mahasiswa dan
berfungsi faktor pendukungyang mempengaruhinya. Solmate (2003: 3) yang
menyatakan faktor-faktor yang mengetahui prestasi belajar mencakup faktor
intern yang terdiri faktor jasmanih, faktor psikologi, dan faktor kelelahan, serta
faktor eksternal yang berasal dari luar mahasiswa yang dapat dikelompokkan
menjadi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.

Pencapaian prestasi belajar mahasiswa dalam kategori sedang diartikan
bahwa hasil belajar mahasiswa belum dicapai secara maksimal. Prestasi belajar
menjadi indikator terhadap kulaitas belajar mahasiswa. Prestasi akademik dapat
dijadikan sebagai indikator kulaitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai oleh
mahasiswa, hasil yang sedang diartikan bahwa mahasiswa perlu untuk



meningkatkan hasil belajarnya dengan memperhatikan berbagai faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi baik dari faktor internal maupun eksternal (Solmate, 2003:
3).
Tabel 4.  Distribusi frekuensi pengaruh kebiasaan belajar terhadap
prestasi belajar

Hasil Belajar
Kebiasaan Amat Baik  Cukup Kurang Nihil Total
belajar Baik

f % F % f % f % f % F %
Baik 8 80 2 20 0 0 0O 0 0O 0 10 100
Cukup 0 0 18 620 11 380 0 0 0O O 29 100
Kurang 0 0 2 167 10 833 0O 0 0 O 12 100
Jumlah 8 80 22 987 21 1213 0O O O O 51 100

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Kebiasaan Belajar
Dengan Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan Persalinan 2A Mahasiswa Semester |1
Program Studi D III Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2013
menunjukkan ada hubungan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar asuhan
kebidanan persalinan. Hal tersebut diperoleh dari hasil analisis dengan rumus
Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi p sebesar 0,714 dan p value (0,
000) < o (0,05) sehingga Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang bermakna
antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar asuhan kebidanan persalinan
mahasiswa semester Il program studi D III kebidanan Stikes ‘Aisyiyah
Yogyakarta Tahun 2013. Hal ini dapat diartikan bahwa kebisaan belajar yang
dilakukan mahasiswa berhubungan signifikan dengan pencapaian prestasi belajar
mahasiswa. Kebiasaan belajar yang baik akan menghasilkan prestasi yang baik,
begitu pula sebaliknya kebiasaan yang tidak baik akan menghasilkan prestasi yang
kurang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 51 mahasiswa mempunyai
kebiasaan belajar baik dengan prestasi belajar amat baik sebanyak 8 mahasiswa
(80%), dengan prestasi baik sebanyak 2 mahasiswa (20%) untuk mahasiswa yang
memiliki kebiasaan belajar cukup dengan prestasi belajar amat baik tidak ada,
prestasi belajar Baik sebanyak 18 orang mahasiswa (62%), prestasi cukup
sebanyak 11 orang mahasiswa (38,%). Sedangkan untuk kebiasaan kurang dengan
prestasi belajar amat baik tidak ada, prestasi baik 2 orang mahasiswa (16,7%)
untuk prestasi cukup sebanyak 10 mahasiswa (63,3%).

Kebiasaan belajar merupakan aktivitas belajar yang dilakukan mahasiswa
dalam memenuhi kebutuhan belajar. Kebiasaan belajar terbentuk dari aktivitas
yang dilakukan secara berulang-ulang membentuk aktivitas yang rutin dan ajeng.
Sesuai dengan Gie (2002: 193) kebiasaan belajar merupakan segenap perilaku
yang dilakukan secara ajeng dari waktu ke waktu dalam rangka melaksanakan



tugas belajarnya. Prestasi merupakan pencapaian hasil belajar yang dilakukan
mahsiswa. Akivitas belajar yang dilakukan dalam bentuk kebiasaan yang baik
akan mendukung pencapaian prestasi belajar mahsiswa. Sesuai GE (2002: 193)
yang menyebutkan kebiasaan belajar yang baik, akan membentu siswa menguasai
pelajarannya, mencapai kemajuan studi dan akhirnya meraih sukses disekolahnya.
Kebiasaan belajar yang baik, akan menghasilkan hasil belajar yang baik
sedangkan kebiasaan belajar yang buruk akan menghasilkan prestasi yang tidak
maksimal. Menurut Brown W.F dalam Sumarwiyah (2009: 4) kebiasaan belajar
mempunyai manfaat dalam mendistribusikan diri dan tentun saja mempunyai
manfaat utama dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal.

Tabel 5. Distribusi frekuensi pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi belajar

Hasil Belajar
Motivasi Amat Baik Baik  Cukup Kurang  Nihil Total
belajar F % f % f % f % f % f %
Baik 8 727 2 182 1 99 0O 0 O O 11 100
Cukup 0 0 18 60,0 12 400 0 0O O O 30 100
Kurang 0 0 2 20,0 8 800 0O O O O 10 100
Jumlah 8 727 22 982 20 1291 0O O O O 51 100

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Motivasi Belajar Dengan
Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan Persalinan 2A Mahasiswa Semester I
Program Studi D III Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2013
menunjukkan ada hubungan motivasi terhadap prestasi belajar asuhan kebidanan
persalinan. Hal tersebut diperoleh dari hasil analisis dengan rumus Spearman
Rank diperoleh nilai koefisien korelasi p sebesar 0,674 dan p value (0, 000) < o
(0,05) sehingga Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang bermakna antara
motivasi belajar dengan prestasi belajar asuhan kebidanan persalinan mahasiswa
semester 1l program studi D Il Kebidanan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun
2013. Keberhasilan proses belajar mengajar diberbagai jenjang pendidikan sangat
ditentukan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah motivasi belajar
(Depkes RI, 2009). Sedangkan unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar
diantaranya adalah cita-cita siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi
lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru dalam
membelajarkan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar
baik dengan prestasi belajar amat baik sebanyak 8 mahasiswa (72,73%), dengan
prestasi baik sebanyak 2 mahasiswa (18,2%) dan prestasi cukup sebanyak 1
mahasiswa (9,1) untuk mahasiswa yang memiliki motivasi belajar cukup dengan
prestasi belajar amat baik tidak ada, prestasi belajar baik sebanyak 18 mahasiswa
(60,0%), prestasi cukup sebanyak 12 mahasiswa (40,0%). Sedangkan untuk



motivasi kurang dengan prestasi belajar amat baik tidak ada, prestasi baik 2
mahasiswa (20%), prestasi cukup sebanyak sebanyak 8 mahasiswa (80%) karena
siswa yang bermotivasi dalam kategori baik dan cukup dalam belajar
memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin
tinggi motivasinya, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. Siswa
melakukan berbagai upaya atau usaha untuk meningkatkan keberhasilan dalam
belajar sehingga mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan sebagaimana
yang diharapkan.

KESIMPULAN

1. Kebiasaan Belajar Mahasiswa Semester Il Program Studi D Il Kebidanan
dalam mempelajari Asuhan Kebidanan Persalinan 2A menunjukkan bahwa
kebiasaan belajar sebagian besar dalam kategori cukup yaitu sebanyak 29
mahasiswa (56,9%).

2. Motivasi Belajar Mahasiswa Semester 1l Program Studi D 111 Kebidanan dalam
mempelajari Asuhan Kebidanan Persalinan 2A menunjukkan bahwa motivasi
belajar sebagian besar besar dalam kategori cukup vyaitu sebanyak 30
mahasiswa (58,8%).

3. Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan Persalinan 2A mahasiswa semester 1l
Program Studi D Ill Kebidanan menunjukkan sebagian besar dalam kategori
baik sebanyak 22 mahasiswa (43,1%).

4. Ada Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan
Persalinan 2A Mahasiswa Semester Il Program Studi D 11l Kebidanan Stikes
‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2013. Didukung dengan hasil analisis dengan uji
Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi p sebesar 0,714 dan p value
(0,000) < o (0,05).

5. Ada Hubungan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan
Persalinan 2A Mahasiswa Semester Il Program Studi D 11l Kebidanan Stikes
‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2013. Didukung dengan hasil analisis dengan uji
Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi p sebesar 0,674 dan p value
(0,000) < o (0,05).

SARAN
1.Tenaga Pendidik
Dapat mempertahankan dan terus meningkatkan kualitas pembelajaran
yang diberikan kepada mahasiswa khusunya di prodi DIIlI Kebidanan dengan
memilih metode pembelajaran yang lebih tepat agar hasil akhir dari peroses
pembelajaran yang dicapai lebih baik dari yang sudah dicapai saat ini.
2. Prodi D 11l Kebidanan
Menidaklanjuti  kurikulum yang sudah diterapkan, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, mengurangi kegiatan perkuliahan yang
terlalu padat.
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